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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang motivasi dan partisipasi Nahdliyin pada Gerakan
KOIN NU Cilacap (GOCAP), serta strategi yang digunakan oleh NU Care-
LAZISNU Cilacap dalam upaya meningkatkan partisipasi dan motivasi Nahdliyin
yang menjadi munfik GOCAP. Metode penelitian ini adalah kualitatif melalui
pendekatan lapangan (field research). Subjek dalam penelitian ini adalah Nahdliyin
yang menjadi munfik GOCAP dan pengurus NU Care-LAZISNU Cilacap. Teknik
pemilihan subjek adalah purposive sampling. Pengambilan data dalam peneitian
melalui observasi partisipatif, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teori motivasi tiga kebutuhan David McClelland dan
teori partisipasi Cohen dan Uphof.

Penelitian ini menemukan bahwa motivasi Nahdliyin dalam berinfak melalui
GOCAP terdiri dari: motif ingin membesarkan dan khidmah kepada Nahdlatul
Ulama, motif ingin menjadi Nahdliyin yang saleh, motif pelayanan dan
kepercayaan terhadap NU Care-LAZISNU Cilacap, motif menjadi role model dan
mendapatkan materi. Dalam motif-motif Nahdliyin tersebut terdapat teori tiga
kebutuhan McClelnd yaitu Need for Achievement (nAch), Need fof Affiliation (nAff)
dan Need for Power (nPow). Sedangkan motif yang paling kuat ada pada Nahdliyin
adalah motif ingin berafiliasi yaitu membesarkan dan berkhidmah kepada NU
dengan infak melalui GOCAP. Sedangkan bentuk partisipasi Nadliyin pada
GOCAP adalah: partisipasi dalam pengambilan keputusan akan dilaksanakanya
GOCAP, partisipasi dalam pelaksanaan program GOCAP, partisipasi dalam
pengambilan manfaat melalui pentasarufan, dan partisipasi dalam evaluasi
program.

Sedangkan strategi yang digunakan oleh NU Care-LAZISNU Cilacap untuk
meningkatkan maetivasi-dan partisipasi-Nahdliyin pada GOCAP adalah: melakukan
sosialisasi secara’ terstuktur-‘dan “masif- baik “secara "offline maupun online,
memberikan pelayanan infak melalui kaleng GOCAP dan penjemputan infak dari
rumah, “-melakukan  pentasarufan” dengan"-program-program yang memang
dibutuhkan oleh’ masyarakat, melakukan peningkatan kapasitas SDM penggerak
KOIN NU, menguatkan-sistem penjemputan GOCAP ‘dengan aplikasi. Dan
melakukan optimalisasi penjemputan kaleng GOCAP. Strategi ini sudah terbukti
berhasil dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi Nahdliyin dalam berinfak
melalui GOCAP. Hal ini terlihat dari pencapaian infak GOCAP sebagai infak
KOIN NU dengan perolehan terbanyak di Indonesia dari Januari 2021 sampai
dengan Desember 2023.

Kata Kunci: Motivasi, Partisipasi, Nahdliyin, GOCAP

viii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nahdlatul Ulama (NU) adalah organisasi masyarakat (Ormas) Islam
terbesar di Indonesia yang telah memberikan kontribusi secara efektif terhadap
pemberdayaan umat Islam.! Hal ini dapat dilihat dari kontribusi NU pada
bidang keagamaan (Diniyah) yang sudah dapat dirasakan manfaatnya oleh
seluruh bangsa Indonesia, namun di bidang pembangunan kemasyarakatan
dipandang belum maksimal.? Sebab itu, NU harus memperluas keterlibatannya
dalam gerakan sosial. Dalam pembangunan kemasyarakatan, NU wajib
berupaya semaksimal mungkin agar tidak ketinggalan, khususnya dalam sektor
ekonomi dan Information Technology (IT) untuk meraih kemandirian dan
kesejahteraan warga NU dan masyarakat umum. Hal tersebut disampaikan oleh
Wakil Presiden (Wapres) K.H. Ma’ruf Amin dalam rangka peringatan 98 tahun
lahirnya Nahdlatul Ulama (NU).2

Kemudian, ‘sebagai upaya untuk mewujudkan kemandirian umat di
bidang ekonomi, Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) bekerja dengan

perangkat departementasi organisasi berupa lembaga yang berfungsi sebagai

! Imron Rosyadi Hamid, “The Role of Non State Actor in Eliminating Islamic Radicalism:
Ismoil Of Nahdlatul Ulama Indonesia,” Jurnal Dlalektika 2., No. 2, (September 2016): 31-48.

2 Greg Barton, “The Giilen Movement, Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama: Progressive
Islamic Thought, Religious Philanthropy and Civil Society in Turkey and Indonesia,” Islam and
Cristian Moeslim Relation 5, (Juni 2014): 281-285.

% kominfo,“Wujudkan Kesejahteraan Umat, NU Perlu Maksimalkan Gerakan
Kemasyarakatan,” dalam http//:kominfo.com, diakses tanggal 5 Januari 2022.



fasilitator dan pelaksana teknis kebijakan PBNU di setiap sektor dan bidang.
Hal ini sebagai upaya PBNU dalam mewujudkan kemandirian masyarakat
khususnya Nahdliyin dalam bidang perekonomian. Lembaga Amil Zakat, Infak
dan Shadagah (LAZISNU) adalah salah satu lembaga yang dibentuk oleh
PBNU untuk mengelola bidang ekonomi tersebut. Tanggung jawabnya antara
lain mengumpulkan zakat, infak dan sedekah (ZIS) dari Nahdliyin pada
khususnya dan masyarakat secara umum kemudian mentasarufkanya
(menyalurkan) sesuai dengan pedoman agama Islam dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.*

LAZISNU menjadi lembaga NU yang berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran kolektif Nahdliyin mengenai dana yang bersumber
dari zakat, infak dan sedekah. LAZISNU yang didirikan di Jakarta, secara
efektif melakukan sosialisasi dan mengusulkan ide-ide baru pola pengelolaan
dana ZIS di NU dan telah membangun jaringan di berbagai daerah pada semua
tingkatan di bawah PBNU dan Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama
(PCINU) di luar negeri. Networking lain yang dibangun adalah kerjasama
dengan instansi pemerintah, perusahaan-perusahaan, organisasi dan asosiasi
masyarakat umum lainnya.®

Selanjutnya sebagai upaya untuk mengenalkan LAZISNU kepada

masyarakat secara global, maka PBNU melakukan rebranding terhadap

4 Hafid Ismail, “Perilaku Donasi Dan Potensi Filantropi Warga Nahdlatul Ulama (Survei
Lazisnu Di 15 Kota Dan Kabupaten Di Indonesia),” Jurnal Middle East and Islamic Studies 6, No.
1 (Juni 2019): 1-16.
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LAZISNU menjadi NU Care-LAZISNU. Lembaga ini didirikan pada tahun
2004 sebagai salah satu bentuk upaya untuk membantu masyarakat, sesuai
amanat Muktamar NU ke-31 di Asrama Haji Donohudan, Boyolali, Jawa
Tengah. NU Care-LAZISNU adalah lembaga nirlaba di bawah perkumpulan
Nahdlatul Ulama (NU) yang mempunyai tujuan untuk berkhidmah, membantu
meningkatkan kesejahteraan umat, dan mengangkat harkat sosial dengan
mengelola dan mentasarufkan dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf
(ZISWAF).5

Nahdlatul Ulama (NU) hingga saat ini masih menjadi perkumpulan
umat Islam terbesar di Indonesia.” Berdasarkan studi terbaru yang dilakukan
oleh Lingkaran Survei Indonesia (LSI) pada tahun 2023 jumlah warga NU
mencapai 56,9 % dari populasi umat Islam Indonesia yang berjumlah sekitar
280 juta jiwa.® Dengan jumlah anggota sebanyak ini, NU mempunyai banyak
potensi bagi upaya penggalian dana ZISWAF untuk mencapai kemandirian
Jjam’iyah. Namun sayangnya, potensi tersebut belum dapat diberdayakan secara
maksimal. ‘Dalam penelitian yang berjudul. “Hubungan. Mengikuti Afiliasi
Ormas dengan Motivasi Untuk Bersedekah studi kasus dirMuhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama, Harsoyo menemukan bahwa perilaku donasi Nahdliyin tidak

dipengaruhi secara positif oleh afiliasi mereka dengan organisasi NU.

& Ahmad Fauzi dkk, Annual Report NU-Care LAZISNU Cilacap Tahun 2022, (Cilacap: NU
Care-LAZISNU Cilacap, 2022), 6.

" Ahmet T. Kuru, “How the World’s Biggest Islamic Organization Drives Religious
Reform in Indonesia and Seeks to Influence the Muslim World,” Humanitarian Islam, (2021): 1-
23.

8 Krina Sembiring, “Deny JA: Warga NU Hampir Naik Dua Kalilipat,” dalam
https://nasional.sindonews.com, diakses tanggal 23 Agustus 2024.



Sedangkan dalam Muhammadiyah ditemukan adanya pengaruh positif afiliasi
terhadap organisasi dengan donasi anggotanya. Jika dilihat dari kajian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa perilaku pemberian donasi Nahdliyin masih rendah.®

Namun demikian, penelitian yang dilakukan Harsoyo sepertinya tidak
berlaku di Cilacap. Melalui program KOIN NU yang dikemas dalam Gerakan
KOIN NU Cilacap (GOCAP), NU Care-LAZISNU Cilacap mendapatkan
adanya pergerakan positif dalam perilaku berdonasi Nahdliyin di Kabupaten
Cilacap. GOCAP menunjukan adanya grafik peningkatan perolehan infak dan
sedekah dari Nahdliyin di kabupaten Cilacap setiap tahunya. Pada dua bulan
terakhir di bulan November dan Desember tahun 2019 NU Care-LAZISNU
Cilacap hanya memperoleh donasi sebesar Rp. 120 juta saja dari pengumpulan
zakat, infak dan sedekah (ZIS).° Akan tetapi, pada tahun berikutnya terjadi
lonjakan perolehan yang signifikan, pada bulan Desember tahun 2020, GOCAP
mencatat perolehan KOIN NU sebesar Rp. 993.074.725 dalam satu bulan,
sementara pada Januari tahun 2021 perolehan kembali meningkat menjadi Rp.
1.071.040.750. dalam satu bulan, jumlah tersebut berdasarkan jumlah dari
48.587 kateng GOCAP yang tersebar di 22 kecamatan. Sehingga bulan Januari
2021 menjadi pencapaian infak satu miliar pertama yang diperoleh oleh NU

Care-LAZISNU Cilacap dari program GOCAP.*

° Nusa Dewa Harsoyo, “Hubungan Mengikuti Afiliasi Ormas Dengan Motivasi Untuk
Bersedekah, Studi Kasus Muhammadiyah Dan Nahdhatul Ulama” (Yogyakarta: Universitas Gadjah
Mada, 2019), 40.

10 Abdur Rahman Andori, “Dua Bulan Bergerak, LAZISNU Cilacap Himpun Dana ZIS
Rp. 120 Juta,” dalam www.nu.or.id, diakses tanggal 5 Januari 2022.

11 Wahyu Noerhadi, “Kisah Warga Dan Gerakan KOIN NU Cilacap,” dalam
www.nucare.id, diakses tanggal 17 Februari 2022.



Perolehan GOCAP yang dikelola oleh NU Care-LAZISNU Cilacap
terus mengalami progresifitas hingga pada bulan Desember 2021 tercatat
perolehan sebesar Rp. 1.270.032.750 dalam satu bulan dari 60.992 donatur
kaleng GOCAP.*? Sehingga dengan perolehan tersebut menjadikan Cilacap
sebagai pengumpul donasi KOIN NU terbaik dan terbanyak di Jawa Tengah
dan bahkan Indonesia. Hal ini ditandai dengan diberikanya penghargaan oleh
Pengurus Pusat NU Care-LAZISNU kepada NU Care-LAZISNU Cilacap
sebagai pengelola KOIN NU terbaik. Kepesertaan GOCAP bahkan terus
mengalami peningkatan, pada akhir tahun 2023 tercatat sudah ada 100 ribu
lebih Nahdliyin yang tercatat menjadi munfik dengan 64.347 kaleng aktif dan
jumlah rata-rata total infak sebesar Rp. 1.210.828.792 pada setiap bulanya.3

GOCAP merupakan singkatan dari Gerakan KOIN NU Cilacap yaitu
Gerakan Infak dan Sedekah melalui kaleng GOCAP yang dikelola oleh NU
Care-LAZISNU Cilacap.** Sedangkan KOIN NU merupakan singkatan dari
Kotak Infak Nahdlatul Ulama, yaitu program infak NU Care-LAZISNU untuk
kemandirian umat. Program. KOIN NU merupakan program. fundrising NU
Care=LAZISNU yang bertujuan untuk mengumpulkan uang receh (koin) dari
rumah-rumah Nahdliyin. Manfaat program ini antara lain membantu Nahdliyin

dalam berbagai hal dan membantu mereka mencapai kemandirian jam‘iyah.*

12 Solikhudin, Perolehan Koin NU Cilacap (GOCAP) Bulan Desember Tahun 2021, 2022.

13 Ahmad fauzi dkk, Annual Report NU-Care LAZISNU Cilacap Tahun 2023, (Cilacap:
NU Care-LAZISNU Cilacap, 2023): 1-28.

14 Munawar, “GOCAP, Gerakan Koin NU Cilacap (Menolak Lupa),” dalam
http//:pcnucilacap.com, diakses tanggal 9 Februari 2022.

15 Mas’ut dkk, “Analisis Pengelolaan Koin NU Pada Perekonomian Mustahiq Oleh Lazisnu
Cabang Nganjuk,” Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah 8, No. 1 (2021): 15-30; Mukhamad Zakariya,



Peningkatan perolehan KOIN NU di Cilacap tidak dapat dilepaskan dari
adanya partisipasi positif Nahdliyin dan bentuk keberhasilan strategi yang
dijalankan oleh NU Care-LAZISNU Cilacap dalam meningkatkan motivasi dan
partisipasi Nahdliyin dalam bersedekah dan berinfak. Sudah banyak studi yang
meneliti tentang motivasi dan partisipasi masyarakat dalam bersedekah atau
berinfak melalui LAZISNU maupun penelitian mengenai Gerakan KOIN NU
itu sendiri. Setidaknya, ada tiga tren utama yang dapat ditemukan dalam
penelitian-penelitian terdahulu.

Pertama, penelitian yang membahas mengenai motivasi seseorang
dalam bersedekah yang didorong oleh religiusitas, spiritualitas,
kedermawanan, dan afiliasi terhadap organisasi.'® Kedua, penelitian-penelitian
tentang partisipasi masyarakat dalam bersedekah yang dilatar belakangi oleh
religiusitas, pengetahuan muzaki tentang program sedekah, peran tokoh agama,

dan kredibilitas dari lembaga amil zakat.'” Ketiga, penelitian-penelitian yang

“Standart Kompetensi Amil Dalam Upaya Mengelola Gerakan Koin NuPeduli Untuk Kesejahteraan
Masyarakat Miskin,” Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah 6, No. 1 (2019): 111-127.

1 Dakhori, “Motivasi Dan Kendala Masyarakat Dalam Membayar Zakat Di Baznas
Kabupaten Semarang” (Salatiga; IAIN Salatiga, 2019); Dewi Mariyana dkk, “Sedekah Sebagai
Kekuatan Spiritual (Studi Kasus Pada Komunitas Yuk Sedekah Bandung),” Syifa-Al Qulub 4, No.
2 (2014): 9-19; Mujidin dkk, “Hubungan Bersyukur Kepada Tuhan Dan Perilaku Bersedekah
Dengan Kebahagiaan Pada Mahasiswa,” Counsellia: Jurnal Bimbingan dan Konseling 11, No. 2
(2021): 106; M Anindhita Lintang Muzacky, “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas, Kepercayaan,
Aksebilitas dan Popularitas Terhadap Motivasi Bersedekah Melalui Komunitas Sosial (Studi Kasus
Komunitas Ketimbang Ngemis Malang),” Jurnal llmiah Prodi Ekonomi Islam Jurusan limu
Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang (2017); Desi Erawati dan
Mohammad Abdul Gofur, “Faktor Pendorong Sedekah Dan Upaya Maintaning Sedekah Pada
Lembaga Sosial,” Dialogia 18, No. 2, (2020): 377-394; Deni Wahyuni dan Yudhytia Wimeina,
“Identifikasi Motivasi Masyarakat Dalam Memperbanyak Sedekah Sebagai Amalan Rutin Di
Kelurahan Pisang Kecamatan Pauh Kota Padang,” Prosiding Seminar Nasional Multidisiplin 1Imu,
No. 1, (2019): 420-428.

17 Muhammad Soleh, “Analisis Partisipasi Masyarakat Kota Cimahi Dalam Penitipan
Zakat Melalui BAZNAS Kota Cimahi,” Jurnal Kajian dan Pengembangan Zakat., No.1, (2021):
65-75; Chaeriah Rasyid Muliati, “Persepsi Masyarakat Terhadap Kesadaran Muzakki Dalam



meneliti mengenai strategi program KOIN NU dari berbagai daerah. Hasil dari
beberapa penelitian menunjukan bahwa kelebihan dari program KOIN NU
adalah dari sistem NU-Care LAZISNU dan Standart Operating Procedure
(SOP) yang terstruktur dari tingkat pusat, kabupaten, kecamatan, hingga desa.*®

Pada dasarnya sudah banyak pendekatan yang diterapkan untuk meneliti
motivasi dan partisipasi masyarakat dalam sedekah serta penelitian mengenai
Gerakan KOIN NU. Bukti yang dikemukakan pada umumnya tidak jauh
berbeda, yaitu motivasi dan partisipasi masyarakat dalam bersedekah ataupun
berinfak didukung oleh religiusitas, spiritualitas, afiliasi pada ormas, dan
kedermawanan. Penelitian dari Muhammad Fauzi menyatakan bahwa tingkat
religiusitas, pendapatan dan pengetahuan akan sedekah merupakan beberapa
faktor yang mempengaruhi seseorang untuk berinfak.'® Selain hal tersebut,
Dakhori dan Mariana menambahkan adanya peran Ulama, peran Pemerintah
dan adanya harta berlebih yang juga ikut mempengaruhi keputusan seseorang
untuk bersedekah.

Namun di sisi lain, Dakori menyatakan bahwa religiusitas selain sebagai
motivasi ~pendorong ‘untuk bersedekah—di 'LAZIS “juga dapat menjadi
penghambat, di mana donatur yaitu munfik dan muzakki terkadang mempunyai

keyakinan bahwa sebaiknya infak, sedekah dan zakat diberikan secara langsung

Membayar Zakat di Kabupaten Pinrang,” DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum 17, No. 7, (Juli
2016): 1-23.

18 Muhammad Fauzi dkk, “Faktor Determinan Yang Mempengaruhi Motivasi Pelaksanana
Zis Di Nu Care-Lazisnu Kabupaten Kendal.” Jurnal Manajemen dan Bisnis Kreatif 2, No. 6, (2021):
120-136.



kepada orang yang membutuhkan dibandingkan melalui perantara orang lain
maupun lembaga.? Jika religiusitas ternyata mempunyai dua sisi yaitu dapat
menjadi penguat motivasi sedekah melalui LAZ ataupun melemahkan. Maka
hal ini masih menarik untuk mengetahui apa yang menjadi motivasi bersedekah
bagi Nahdliyin yang berdonasi melalui program GOCAP.

Sedangkan dari sisi partisipasi, faktor religiusitas, pengetahuan
mengenai program, peran tokoh agama dan kredibilitas dari suatu LAZ
mempengaruhi keputusan masyarakat dalam berpartisipasi pada program infak
ataupun sedekah. Selain itu, penelitian dari Hafid Ismail kepada 15 LAZISNU
di Indonesia menunjukan bahwa warga NU mempunyai perilaku donasi yang
baik.> Namun dalam Tesis Harsoyo menyatakan sebaliknya bahwa tidak ada
hubungan signifikasi antara mengikuti afiliasi ormas NU dengan motivasi untuk
berpartisipasi dalam sedekah.?

Selanjutnya, berdasarkan infromasi yang didapatkan dalam wawancara
awal dengan Direktur Program NU Care-LAZISNU Cilacap menyebutkan
bahwa mayoritas, munfik GOCAP adalah warga NU.*-Padahal jika melihat
hasil~penelitian sebelumnya masih ‘ada perbedaan pendapat antara penelitian
Harsoyo dan Hafid Ismail terkait afiliasi kepesertaan seseorang dalam suatu

organisasi dengan keikutsertaan berinfak. Oleh karena itu, hal tersebut masih

20 Dakhori, “Motivasi dan Kendala Masyarakat Membayar Zakat di BAZNAS Kabupaten
Semarang”, 50.

21 Ismail, “Perilaku Donasi dan Potensi Filantropi Warga Nahdlatul Ulama”, 1-16.

22 Harsoyo, “Hubungan Mengikuti Afiliasi Ormas dengan Motivasi Untuk Bersedekah™:
40.

23 Hasil wawancara dengan Direktur Eksekutif NU Care-LAZISNU Cilacap pada tanggal
17 Oktober 2022.



menyisakan pertanyaan mengenai bagaimana NU Care-LAZISNU Cilacap
berhasil meningkatkan motivasi dan partisipasi Nahdliyin dalam program
GOCAP.

Kemudian, adanya perbedaan hasil penelitian di atas menunjukan
bahwa masih adanya ruang untuk terus dilakukan penelitian lanjutan. Selain itu,
masih jarangnya penelitian yang khusus membahas mengenai motivasi dan
partisipasi Nahdliyin dalam bersedekah melalui Gerakan KOIN NU Cilacap,
serta adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu tentu menjadi celah untuk
dilakukan kajian lanjutan. Kevalidan informasi mengenai hal tersebut akan
sangat dibutuhkan oleh para lembaga fundrising pengelola donasi zakat, infak
dan sedekah seperti NU Care-LAZISNU ataupun LAZ yang lainya untuk
meningkatkan program mereka sehingga dapat mengumpulkan lebih banyak
donasi guna membantu lebih banyak warga miskin yang membutuhkan.

Selain itu, adanya penelitian yang menyatakan bahwa di masa pandemi
Covid-19 perilaku donasi banyak beralih dari konvensional menjadi digital
yaitu.melalui_tranfer. uang langsung. seakan kontradiktif, dengan kondisi di
Cilacap. **-Berdasarkan penuturan ‘dart Direktur Eksekutif Manajemen NU
Care-LAZISNU Cilacap menyatakan bahwa perilaku donasi di Cilacap yang
paling popular justru secara offline melalui Gerakan KOIN NU Cilacap

(GOCAP), sedangkan donasi secara online melalui digital kurang laku di

24 Filantropi Indonesia, “Potret Perilaku Berdonasi Masyarakat Indonesia Saat Pandemi —
Filantropi Indonesia,” dalam https://filantropi.or.id, diakses tanggal 5 Januari 2022.



Cilacap.® Kemudian dari segi pendapatan, Fauzi dalam penelitian tentang
faktor penentu yang mempengaruhi motivasi masyarakat dalam memberikan
zakat, infak dan sedekah menyatakan bahwa faktor pendapatan berlebih
mendorong orang untuk berdonasi atau bersedekah. 2¢- Namun, mayotitas
donatur GOCAP adalah Nahdliyin dengan kondisi ekonomi menengah kebawah
dan hidup secara pas-pasan. Hal ini tentu menjadi faktor yang menguatkan
perlunya penelitian mengenai Motivasi dan Partisipasi Nahdliyin Pada Gerakan
KOIN NU Cilacap yang dilakukan oleh NU Care-LAZISNU Cilacap.
Berdasarkan dari berbagai permasalahan di atas, maka penelitian ini
berusaha memberikan pengetahuan dengan mengeksplorisasi motivasi dan
partisipasi Nahdliyin pada Gerakan KOIN NU Cilacap (GOCAP) yang dikelola
olen NU Care-LAZISNU Cilacap. Penelitian ini menganalisis bagaimana
motivasi dan partisipasi Nahdliyin dalam bersedekah dan strategi yang
dijalankan oleh NU Care-LAZISNU Cilacap untuk melakukan penguatan
motivasi dan partisipasi Nahdliyin sehingga mereka mau berinfak melalui
GOCARPR, Hal tersebut menarik untuk diteliti mengingat bahwa Gerakan KOIN
NU Cilacap (GOCAP) telah berhasil menjadi pengumpul infak KOIN NU
terbanyak di Jawa Tengah dan bahkan Indonesia.?” Selain itu, pengetahuan

mengenai penguatan motivasi dan partisipasi masyarakat dalam gerakan

% Hasil wawancara dengan Direktur Manajemen Eksekutif NU Care LAZISNU Cilacap,

AHmad Fauzi Pada Tanggal 17 Oktober 2022,”.

26 Fauzi, “Faktor Determinan yang Mempengaruhi Pelaksanaan ZIS di NU Care-LAZISNU

Kabupaten Kendal”, 120-136.

27 Ahmad Solkan, “Himpun Rp16,2 Miliar Di 2022, LAZISNU Cilacap Raih Penghargaan

BAZNAS Sebagai LAZ Dengan Pengumpulan Terbanyak,” dalam www.nu.or.id, diakses tanggal
15 Juli 2024.
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fundrising tentu akan sangat berguna bagi evaluasi NU Care-LAZISNU

Cilacap dan menjadi referensi lembaga-lembaga fundrising lainya, di sisi lain

kemiskinan semakin meningkat sehingga semakin banyak masyarakat yang

membutuhkan uluran bantuan.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana motivasi dan partisipasi Nahdliyin dalam berinfak melalui
Gerakan KOIN NU Cilacap (GOCAP)?

2. Bagaimana strategi NU Care-LAZISNU Cilacap dalam meningkatkan
motivasi dan partisipasi Nahdliyin pada Gerakan KOIN NU Cilacap
(GOCAP)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian Ini secara umum adalah memberikan
kontribusi baru terhadap kajian motivasi dan partisipasi, khususnya
motivasi dan partisipasi Nahdliyin pada Gerakan KOIN NU Cilacap.
Kedua, strategi yang.digunakan oleh NU Care-LAZISNU Cilacap dalam
meningkatkan motivasi dan partisipasi-Nahdliyin datam berinfak melalui
program GOCAP. Kemudian, berdasarkan tujuan utama tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:
a. Menyajikan penjabaran tentang motivasi dan partisipasi Nahdliyin
dalam berinfak melalui program Gerakan KOIN NU Cilacap (GOCAP)

baik secara praktik maupun teorinya.
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b. Mengejawantahkan mengenai strategi yang dilakukan oleh NU Care-
LAZISNU Cilacap dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi
Nahdliyin pada program Gerakan KOIN NU Cilacap (GOCAP).

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kebaruan
ilmu di dalam keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)
mengenai kajian motivasi.

2) Selanjutnya, kajian ini juga diharapkan mampu memberikan studi
tentang motivasi dan partisipasi Nahdliyin pada Gerakan KOIN NU
Cilacap.

b. Secara Praktis
1) Bagi Peneliti: dapat menambah pengalaman dalam memberikan

motivasi kepada orang lain untuk berinfak dan mensukseskan
program fundrising suatu organisasi.

2) Bagi NU Care-LAZISNU. Cilacap: .memberikan gambaran masih
luasnya " potensi filantropi di ‘masyarakat Serta menjadi rujukan
dalam melakukan peningkatan motivasi dan partisipasi Nahdliyin
dalam mengikuti program ZIS yang mereka kelola.

3) Bagi Nahdliyin dan Masyarakat umum: memberikan informasi
tentang infak melalui Gerakan KOIN NU Cilacap serta pentingnya
infak yang mereka berikan untuk dapat digunakan dalam membantu

orang lain yang membutuhkan.
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4) Bagi peneliti selanjutnya: dapat menjadi referensi dan memberikan
banyak informasi baru bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada
penelitian mengenai filantropi, motivasi dan partisipasi.

D. Kajian Pustaka

Sebelum melalukan penelitian tesis dengan judul “Motivasi dan
Partisipasi Nahdliyin Pada Gerakan KOIN NU Cilacap” literatur review sangat
penting dilakukan oleh peneliti dalam proses penelitian. Kajian pustaka dalam
suatu penelitian memainkan peran penting, diantaranya: pertama untuk
memberikan data kepada pembaca mengenai penelitian-penelitian terdahulu
yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Kedua,
untuk menghubungkan penelitian yang dilakukan dengan literatur yang ada.
Ketiga, melengkapi kesenjangan penelitan ada.?®

Penelitian tentang motivasi dan partisipasi masyarakat dalam
bersedekah ataupun berinfak sudah banyak dilakukan, demikian pula penelitian
mengenai gerakan KOIN NU. Penelitian tentang motivasi dan partisipasi
Nahdliyin ataupun masyarakat._dalam berinfak dan bersedekah menunjukan
hasilryang-bervariatif, akan tetapi muaranya sama yaitu dipengaruhi oleh faktor
religiusitas, sosialisasi, pengetahuan, rasa syukur, kepercayaan dan afiliasi
kepada organisasi masyarakat tertentu. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Anindhita Lintang Muzacky tentang pengaruh pengetahuan, religiusitas,

kepercayaan, aksebilitas, dan popularitas terhadap motivasi sedekah melalui

2 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches, vol. 3, (Singapore: SAGE Publication, 2009), 25.
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komunitas sosial. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa faktor pengetahuan,
religiusitas, kepercayaan, dan akesbilitas merupakan empat variabel yang
mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan bersedekah melalui
komunitas sosial. Sedangkan variabel popularitas tidak begitu mempengaruhi
keputusan seseorang dalam bersedekah dan variabel yang mempunyai pengaruh
paling baik adalah variabel kepercayaan.*

Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Dakhori mengenai
motivasi dan kendala masyarakat dalam membayar zakat melalui BAZNAS.
Hasiln penelitiannya menunjukan bahwa religiusitas, sosialisasi, peran ulama,
pengetahuan, peran pemerintah, serta adanya hasrat dan keinginan dapat
menjadi motivasi seseorang untuk memutuskan menyalurkan zakatnya.
Sedangkan faktor religiusitas selain dapat menjadi faktor yang memotivasi juga
dapat menjadi faktor kendala yang mempengaruhi keputusan seseorang dalam
bershadagah ataupun berzakat melalui LAZ resmi. Hal ini disebabkan oleh
kepercayaan bahwa membayar zakat secara langsung kepada mereka yang
membutuhkan.adalah. lebih baik.*

Persamaan penelitian Dakhori dengan penelitian Muzacky adalah pada
topik kajian tentang motivasi yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk
berzakat ataupun bersedekah meski pada lembaga yang berbeda. Perbedaan

dalam penelitian ini adalah adanya faktor religiusitas yang menurut Dakhori

2 Muzacky, “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas, Kepercayaan, Aksebilitas, dan
Popularitas Terhadap Motivasi Bersedekah Melalui Komunitas Sosial”, 1-17.

30 Dakhori, “Motivasi dan Kendala Masyarakat Membayar Zakat di BAZNAS Kabupaten
Semarang”, 50.
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dianggap dapat menjadi faktor pendorong motivasi bagi seseorang untuk
memutuskan berzakat ataupun bersedekah, di sisi lain religiusitas juga dapat
menjadi faktor penghambat bagi seseorang untuk memutuskan bersedekah
melalui LAZ resmi.

Sedangkan terkait partisipasi masyarakat dalam bersedekah, afiliasi
terhadap organisasi masyarakat (Ormas) tertentu dapat medukung keputusan
seseorang untuk bersedekah. Hafid Ismail melakukan penelitian kepada
LAZISNU di 15 kota dan kabupaten di Indonesia. Hasilnya menunjukan bahwa
Nahdlyin mempunyai perilaku partisipasi donasi dan potensi filantropi yang
baik.3* Namun, dalam penelitian lainya yang dilakukan oleh Harsoyo pada
organisasi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah menyatakan bahwa afiliasi
terhadap organisasi Muhammadiyah terbukti mempunyai hubungan signifikasi
dalam keputusan untuk bersedekah, sedangkan afiliasi kepada NU dan ormas
Islam lainya tidak ada signifikasi positif peran afiliasi dari anggotanya dalam
berinfak.?

Persamaan dari penelitian.Hafid Islmail dan Harsoyo di atas adalah
adanya signifikasi keikutsertaaan atau afiliasi terhadap ormas'dengan keputusan
untuk bersedekah atau berinfak. Sedangkan perbedaanya terletak pada
penyampaian hasil, di mana Hafid Ismail menyatakan bahwa warga NU

mempunyai perilaku positif dalam berdonasi.** Sedangkan menurut Harsoyo

40.

31 Ismail, “Perilaku Donasi dan Potensi Filantropi Warga Nahdlatul Ulama”, 1-16.
32 Harsoyo, “Hubungan Mengikuti Afiliasi Ormas dengan Motivasi Untuk Bersedekah”,

33 Ismail, “Perilaku Donasi dan Potensi Filantropi Warga Nahdlatul Ulama™, 1-16.
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afiliasi Nahdliyin terhadap Nahdlatul Ulama tidak mempengaruhi keputusan
mereka untuk berdonasi melalui LAZ yang dikelola oleh NU berbeda dengan
warga Muhammadiyah yang mempunyai afiliasi positif terhadap LAZIS
Muhammadiyah.3*

Kemudian, adanya program KOIN NU ternyata berhasil menjadi daya
tarik bagi Nahdliyin.** Penelitian-penelitian yang khusus membahas mengenai
gerakan KOIN NU tersebut sudah banyak dilakukan, seperti penelitian Nur
Khasanah dan Miftahul Huda pada gerakan KOIN NU di NU Care-LAZISNU
Sragen tentang pengelolaan filantropi Islam dalam rangka membangun
kemandirian Nahdliyin. Menurut penelitianya, mengapa gerakan KOIN NU
dijadikan pilihan dalam mengembangkan filantropi Islam adalah adanya aspek
legal formal yang sesuai dengan syariat Islam dan dilindungi oleh undang-
undang negara. Sedangkan perspektif sosialnya adalah adanya kekompakan,
hubungan agama dan ekonomi serta adanya figur tokoh kyai. Aspek praktisnya
adalah mudah diterapkan dan setiap orang mempunyai kesempatan yang sama
untuk-berdonasi. Selain itu, aspek lainnya yaitu.terdapat.petunjuk pengelolaan
dalam bentuk buku pedoman dan aspek ideologis berupaa ajaran agama Islam

mengenai zakat, infak dan sedekah.®® Selain itu, penelitian lainya tentang

34 Harsoyo, “Hubungan Mengikuti Afiliasi Ormas dengan Motivasi Untuk Bersedekah”,

35 Abdul Ghofur dan Zainil Ghulam, “Program G-Koin LAZISNU Lumajang Dan Minat

Infak Masyarakat,” DAKWATUNA: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam 7, No. 2, (Agustus
2021): 340-366.

% Nur Khasanah dan Miftahul Huda, “Kotak Infak Di NU Care-LAZISNU Sragen:

Implementasi Dan Pengelolaan,” Al Syaksiyah: Journal of Law and Family Studies 4, (2019): 69—
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KOIN NU yang dilakukan oleh Nazila®’, Sugiarto dan Febriyani®, serta Lubis*
menyatakan bahwa gerakan KOIN NU yang dikelola oleh LAZISNU memang
sudah mempunyai Standar Operasional Prosedur (SOP) yang sudah bagus.

Meskipun sudah banyak dilakukan penelitian mengenai motivasi dan
partisipasi masayarakat dalam zakat, infak dan sedekah ataupun penelitian
mengenai gerakan KOIN NU, namun belum ada penelitian yang fokus
membahas tentang motivasi dan partisipasi Nahdliyin dalam berinfak melalui
KOIN NU. Lebih khusus lagi belum ada yang meneliti mengenai motivasi dan
partisipasi Nahdliyin pada Gerakan KOIN NU Cilacap (GOCAP) sebagai
gerakan KOIN NU dengan perolehan infak terbanyak hingga saat ini. Bahkan
saat ini NU Care-LAZISNU Cilacap sudah menjadi role model bagi LAZISNU
di seluruh Indonesia dalam hal gerakan KOIN NU. Selain itu masih adanya
perdebatan akademis dalam penelitian sebelumnya seperti yang sudah dibahas
mengenai maotivasi berinfak menandakan pentingnya untuk dilakukan
penelitian lanjutan supaya dapat mengisi ruang perdebatan akademis tersebut.

E. Kerangka Teoritik
1. TeoriMotivasi “Tiga Kebutuhan” David McCleland
David Clarence McClelland (1917-1998) adalah seorang psikolog

dari Amerika. Pada tahun 1941, la memperoleh gelar doktor dalam bidang

37 Intan Putri Nazila,“Strategi Program Gerakan Kotak Infaq Nahdlatul Ulama (KOIN NU)
di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo” (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), 91.

38 Suprihantosa Sugiharto dan Nurul Aulia Febriani,“Model Penghimpunan Dan
Pendayagunaan Dana Umat Melalui Gerakan Koin Nu Peduli,” ISTITHMAR: Jurnal
Pengembangan Ekonomi Islam 5, No. 1, (Juni, 2021): 95-115.

39 Annisatry Lubis,“Pengaruh Persepsi Dan Kepercayaan Masyarakat Terhadap Gerakan
Koin LAZIS NU Provinsi Jambi” (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2020), 72.
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psikologi di Universitas Yale serta menjadi seorang professor di Universitas
Wesleyan, Amerika Serikat.° David McClelland dikenal melalui karya
pemikiranya dalam bidang motivasi. la memplopori tentang kajian
pemikiran mengenai motivasi berprestasi. Selain itu, la mengembangkan
teori tentang tiga model motivasi, peningkatan pendekatan terhadap
penilaian evaluasi karyawan, dan advokasi yang berdasarkan uji dan
penilaian kompetensi. Gagasan dari McClelland sudah diadopsi secara luas
di berbagai lingkup organisasi. 4

Motivasi berasal dari bahasa inggris “motivation”* atau dalam
bahasa latin disebut dengan “movere” yang berarti menggerakan atau
mendorong.* Hamzah mengatakan bahwa istilah “motivasi” berasal dari
kata dasar “motif” yang berarti kekuatan dalam diri seseorang yang
memotivasinya untuk melakukan sesuatu.** Motif disimpulkan dari perilaku
dengan melihat faktor-faktor pendukung seperti rangsangan, dorongan, atau
kekuatan pendorong di balik perilaku tertentu, meskipun faktanya motif

tersebut tidak dapat diamati secara langsung.*®

40 Laura L. Koppes et al., Historical Perspectives in Industrial and Organizational
Psychology, Historical Perspectives in Industrial and Organizational Psychology (Routledge,
2014).

41 David C. McClelland, Human Motivation (Cambridge: Cambridge Univercity Press,
1987), 223-369.

42 p, Laia, B. dan Zai, “Motivasi Dan Budaya Berbahasa Inggris Masyarakat Daerah Tujuan
Wisata Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Di Tingkat SLTA (Studi Kasus: Desa Lagundri-Desa
Sorake-Desa Bawomataluo),” Jurnal Education And Development, No. 4 (2020): 602.

43 Noni Ardian, “Pengaruh Insentif Berbasis Kinerja , Motivasi Kerja , Dan Kemampuan
Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai UNPAD,” Jurnal 4., No. 2 (2019): 119-132.

4 Hamzah B Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya: Analisis Di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), 3.

45 Reuben M. Badubi, “Theories of Motivation and Their Application in Organizations: A
Risk Analysis,” International Journal of Innovation and Economic Development 3, no. 3 (2017):
44-51.
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Selanjutnya, dalam keilmuan psikologi ada banyak teori motivasi
dan salah satunya adalah teori motivasi “Tiga Kebutuhan” yang
dikembangkan oleh David McClelland bersama dengan sahabat-
sahabatnya. 46 Poin utama dari teori ini menyebutkan bahwa motivasi
seseorang akan semakin mudah difahami dan digali secara mendalam
apabila disadari bahwa setiap manusia pada dasarnya mempunyai tiga
macam kebutuhan.*” Tiga macam motivasi yang telah dijabarkan oleh
McClelland dalam bukunya “Human Motivation”, vyaitu: Pertama,
kebutuhan akan prestasi atau Need for Achievement yang sering dinyatakan
dalam rumus nAch. Kedua, kebutuhan akan kekuasaan atau Need for Power
(nPo). Ketiga, kebutuhan afiliasi atau Need for Affiliation (nAff).*8

Menurut McClelland, setiap manusia mempunyai cadangan energi
yang potensial di dalam dirinya. Sedangkan, bagaimana energi tersebut
kemudian dapat dilepaskan dan dikembangkan tergantung pada beberapa
faktor seperti seberapa kekuatan dorongan motivasi seseorang, situasi yang
ada .dan peluang yang. tersedia. “>. Model motivasi Tiga Kebutuhan
McCletland dapat ditemukan dalam berbagai lini organisasi, mulai dari staf

hingga manajer.*

46 McClelland, Human Motivation, 221-369.
47 Yatno R Perbowo, “Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komitemen Organisasi Terhadap

Motivasi Kerja Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Karyawan PT Andalas Wahana Berjaya”
(Universitas Batanghari jambi, 2020).

48 McClelland, Human Motivation, 221-369.
4% David C. McClelland, The Achieving Society, (New York: Irvington Publishers, INC

Newyork, 1976).

%0 Maartje Paais and Jozef R. Pattiruhu, “Effect of Motivation, Leadership, and

Organizational Culture on Satisfaction and Employee Performance,” Journal of Asian Finance,
Economics and Business 7., No. 8 (2020): 577-588.
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Bahkan dalam perusahaan ataupun organisasi dapat ditemukan

bahwa beberapa karyawan, manajer dan anggota organisasi mempunyai

karakter yang merupakan perpaduan dari tiga kebutuhan tersebut.>?

a.

Need for Achievement (nAch)

Setiap manusia ingin menjadi seseorang yang berhasil dan
sukses di dalam kehidupannya. Bahkan, kalau bisa keberhasilan tersebut
meliputi seluruh segi kehidupan dalam hidup seseorang baik secara
meteril maupun non materil.>> Seperti contohnya, keberhasilan dalam
bidang pendidikan, mewujudkan rumah tangga yang bahagia dan
sejahtera, berwirausaha, bekerja di suatu instansi atau perusahaan, dan
keberhasilan dalam bidang-bidang kehidupan lainya. Sebaliknya, tidak
ada seseorang yang akan bahagia apabila mendapatkan kegagalan.s

Dalam kehidupan berorganisasi, kebutuhan untuk berprestasi
dapat dilihat dari adanya dorongan untuk mencapai kemajuan yang
progresif dan mencapai tujuan sesuai dengan standar yang telah
ditentukan, sebelumnya,>* Penetapan. standar capaian. tersebut dapat
bersifan “intrisik maupun” ekstrinsik. © Artinya  ‘seseorang dapat
menetapkan capaian tujuan yang ingin ia raih secara mandiri. Apabila

orang tersebut termasuk manusia yang ambisius dan optimis maka ia

51 David H Burham David McClellland, Power Is The Great Motivation (Cambridge:
Harvard Business School Publishing Corpopration, 2008), 1-10.
52 McClelland, Human Motivation, 224-225.
53 Sondang P. Siagian, Teori Motivasi Dan Aplikasinya (Yogyakarta: PT. Rineka Karya,

2004), 168.

>4 Misbakhul Munir, “Motivasi Organisasi: Penerapan Teori Maslow, McGregor, Frederick
Herzberg Dan McClelland,” Al-Ifkar 01 (2022): 154-168.
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dapat menetapkan standar capaian yang tinggi daripada standar capaian
orang lain. Bahkan, la dapat membuat target capaian yang lebih tinggi
dari standar ekstrinsik yaitu target capaian yang ditetapkan oleh
organisasi. Namun, jika seseorang tergolong sebagai pribadi yang
minimalis, maka bisa saja ia akan menetapkan tujuan intrinsik yang
ingin dicapai sama atau bahkan lebih rendah yaitu di bawah target
pencapaian extrinsik yang ditetapkan organisasi.>®

Seseorang dengan nAch yang besar adalah orang yang
mempunyai ambisi besar dan selalu ingin melakukan suatu hal.
Semisalkan orang tersebut diberikan suatu tugas, maka orang tersebut
akan melakukanya dengan sebaik-baiknya dan bahkan la akan berusaha
menyelesaikanya suatu pekerjaan lebih baik dan efektif dari pada orang
lain.*® Sehingga, seseorang dengan nAch yang bagus akan berusaha
menemukan suatu  kondisi yang dapat memicunya untuk
memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Bahkan, la akan berusaha
mendapatkan feedback dari orang. lain untuk mengetahui apakah sudah
mengalami kemajuan atau belum.5*Seseorang dengan nAch yang besar
menyukai pekerjaan dengan kemungkinan keberhasilan yang tinggi.
Mereka tidak menyukai pekerjaan yang terlalu berat ataupun terlalu

ringan dan tidak suka mengambil resiko yang besar. Kelebihannya ialah,

% Siagian, Teori Motivasi Dan Aplikasinya, 168.

56 Raito and Putri Nurul Baety, “Pengaruh Motivasi Prestasi Menurut David Mcclelland
Terhadap Prestasi Akademik Siswa Dalam Pembelajaran PAI Kelas XI AKL Di SMK Ciledug Al-
Musaddadiyah Garut,” Jurnal Masagi 01, no. 01 (2022): 2-11.

5" David McClellland, Power Is The Great Motivation, 1-10.
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orang dengan kebutuhan achievement yang besar mempunyai dorongan

yang kuat dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya, serta

tidak akan melemparkan tanggung jawab tersebut kepada orang lain.%®
b. Need for Power (nPo)

Menurut teori ini, kebutuhan akan kekuasaan tercermin dalam
keinginan individu untuk mempengaruhi dan menguasai orang lain.
Berbagai penelitian yang ada menunjukan bahwa setiap orang
sebenarnya ingin mempengaruhi orang lain yang bekerja sama dengan
mereka.>® Setidaknya, ada tiga hal yang harus dipertimbangkan dalam
hal ini: Pertama, adanya seseorang yang membutuhkan pengaruh pada
orang lain. Kedua, orang yang menerima pengaruh tersebut. Ketiga,
persepsi bahwa seseorang bergantung pada orang lain.°

Meski dalam sebuah organisasi, bawahan sering mempunyai
ketergantungan terhadap atasanya, namun dalam kenyataanya
ketergantungan bukan hanya terbatas pada hubungan antara atasan dan
bawahan. Oleh Karena ,itu, setiap kali_seseorang. tergantung kepada
orang " lain “untuk memenuhi ‘sesuatu, mencerminkan  terpenuhinya
kebutuhan nPo setiap kali orang tersebut bergantung kepada orang lain
untuk sesuatu. Pengaruh seseorang terhadap orang lain sebanding

dengan tingkat ketergantungannya terhadap orang tersebut.®

%8 McClelland, Human Motivation, 251-260.

%9 Ibid, 269-271.

60 Siagian, Teori Motivasi Dan Aplikasinya, 169.
®1 Ibid.
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Beberapa contoh nPo dapat terlihat dari beberapa hubungan
berikut ini: pertama, hubungan kekuasaan yang terjadi antara orang tua
dengan anaknya biasanya besar. hal itu terjadi karena anak-anak sangat
tergantung kepada orang tua dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Kedua, pengaruh kekuasaan seorang guru dengan muridnya biasanya
besar karena seorang guru mempunyai pengaruh dalam menentukan
nasib anak didiknya dalam hal nilai mata pelajaran ataupun kelulusan
pendidikanya. Ketiga, pengaruh dalam kehidupan organisasi, seorang
pemimpin organisasi Instansi mempunyai kekuasaan besar dalam
menentukan nasib bawahanya. Misalkan dalam hal pemberian gaji,
pemberian promosi, pemberian penghargaan, pemberian peringatan
atau penurunan pangkat. Sehingga, pekerja ataupun anggota organisasi
tersebut mrnjadi sangat tergantung kepada pimpinan atau manajerya.®?

Seseorang dengan nPo yang tinggi biasanya menghargai status
dan menikmati persaingan. Dia akan fokus pada hal-hal yang dapat
memperluas pengaruhnya . terhadap .orang. lain,-seperti memperluas
Ketergantungan orang lain terhadap dirinya.®* Bagi-individu dengan nPo

yang sangat besar, kelangsungan pekerjaan tidak terlalu diprioritaskan,

62 |bid.
63 Husen Saeful Anwar, “Dakwah Pengentasan Kemiskinan Dalam Pendekatan Teori
Mc.Clelland,” Jurnal llmu Dakwah 5., No. 17 (2011): 377-394.
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kecuali pekerjaan tersebut memberi kesempatan untuk meningkatkan
dan memperluas pengaruhnya terhadap orang lain.*

Oleh karena itu, dalam sebuah organisasi pemimpin atau
manajer puncak perlu memperhatikan anggotanya yang mempunyai
nPo besar. Sehingga, orang-orang tersebut tidak akan menyalahgunakan
wewenang dan kekuasaanya dalam organisasi. Untuk mengatur
seseorang dengan nPo besar diperlukan penjabaran tugas yang jelas
mengenai apa yang boleh dan dilarang untuk dilakukan oleh mereka.
Selain itu, penting juga untuk selalu melakukan monitoring dan
pengawasan kepada kinerja para manajer ditingkat menegah dan bawah.
Para manajer ditingkat menengah dan bawah perlu didorong untuk dapat
mengendalikan dirinya dalam menggunakan wewenang dan
kekuasaanya. Hal ini sangat penting untuk dilakukan karena pada
dasarnya setiap orang akan selalu memperbesar kemungkinannya untuk
memberikan pengaruh terhadap orang lain dalam kehidupan
organisasinya.®®

McClelland dalam™ Siagian® mengemukakan bahwa Need of
Power memiliki dua parameter penting, yaitu: Pertama, Aktualisasi diri
berupa adanya kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan

kapasitasnya sehingga dapat berkembang menjadi kemampuan yang

64 Raito dan Nurul Baety, “Pengaruh Motivasi Prestasi Menurut David Mcclelland
Terhadap Prestasi Akademik Siswa Dalam Pembelajaran PAI Kelas X1 AKL Di SMK Ciledug Al-
Musaddadiyah Garut.”, 2-11.

8 Siagian, Teori Motivasi Dan Aplikasinya, 170.
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nyata untuk memperoleh kekuasaan. Kedua, kekuasaan adalah
kemampuan seorang individu untuk memperoleh sesuatu sesuai
kebutuhannya dengan cara yang dia kehendaki.®®

c. Need for Affiliation (nAff)

nAff atau kebutuhan untuk berafiliasi merupakan syarat untuk
menjalin hubungan sosial yang baik. Kebutuhan ini ada pada setiap
manusia tanpa melihat kedudukan, jabatan ataupun pekerjaanya.
Maksudnya, kebutuhan nAff bukan hanya kebutuhan bagi seseorang
yang mempunyai jabatan manajerial dalam suatu organisasi. Kebutuhan
ini juga tidak terbatas pada kebutuhan para bawahan ataupun anggota
dalam sebuah organisasi yang hanya mempunyai tanggungjawab dalam
melaksakan ataupun mengikuti kegiatan-kegiatan. Kebutuhan nAff
berangkat dari kenyataan bahwa pada dasarnya manusia adalah mahluk
sosial.®”

Kebutuhan berafiliasi secara umum dapat terlihat pada
keinginan seseorang.untuk mempunyai. hubungan, yang nyaman dan
bersahabat dengan orang lain, sesama anggota organisasi, rekan kerja
maupun kepada atasanya.® Kebutuhan afiliasi akan terpenuhi dengan
cara bekerjasama dengan orang lain. Bahkan untuk memenubhi

kebutuhan ini, seseorang akan menghindari persaingan dengan orang

6 Muhammad Ridha, “Teori Motivasi Mcclelland Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran
PAL” Palapa Jurnal Studi Keislaman dan llmu Pendidikan 8., No. 1 (2020): 1-16.

57 McClelland, Human Motivation, 346-347.

68 Anwar, “Dakwah Pengentasan Kemiskinan Dalam Pendekatan Teori Mc.Clelland.”,
377-394.
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lainya. Hal lain yang patut dipertimbangkan adalah sejauh mana
seseorang dapat bekerja sama dengan orang lain dalam suatu organisasi
juga dipengaruhi oleh persepsinya tentang apa yang akan ia dapatkan
dengan kerjasama tersebut.5°
Penelitian ini berusaha menghubungkan antara motif yang menjadi
dorongan Nahdliyin dalam berinfak melalui program KOIN NU Cilacap
(GOCAP) yang dikelola oleh NU Care-LAZISNU Cilacap dengan teori tiga
kebutuhan yang dikembangkan oleh McClelland. Dalam berinfak melalui
GOCAP setiap Nahdliyin yang menjadi Munfik pasti mempunyai
motivasinya masing-masing. Kemudian, teori McClelland juga akan
membantu dalam menganalisis strategi peningkatan motivasi yang
dijalankan oleh NU Care-LAZISNU Cilacap melalui program-program
mereka.
2. Teori Partisipasi Cohen dan Uphoff
Secara bahasa, partisipasi diartikan sebagai keikutsertaan atau
peranserta. Partisipasi adalah suatu proses.mengenali. diri sendiri dalam
suatu -proses Kegiatan bersama dalam “situasi “sostal ‘tertentu. Dengan
demikian, komponen intern dalam partisipasi adalah adanya keterlibatan
mental dan emosional. ”° Selanjutnya, istilah “partisipasi” umumnya
mengacu pada mengajak masyarakat untuk ikut bekerjasama dam

melaksanakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk kepentingan masyarakat

89 McClelland, Human Motivation, 346-348.
70 Soleh, “Analisis Partisipasi Masyarakat Kota Cimahi Dalam Penitipan Zakat Melalui
BAZNAS Kota Cimahi.”
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itu sendiri. * Cary dalam Muhibbah menyatakan bahwa partisipasi
masyarakat adalah adanya keselarasan atau komitmen bersama terhadap
kepentingan untuk mengatasi berbagai masalah bersama yang ada di
masyarakat.”?

Partisipasi masyarakat merupakan kebersamaan atau komitmen
bersama untuk berkontribusi dalam menyelesaikan persoalan-persoalan
bersama yang ada di lingkungan masyarakat itu sendiri. Partisipasi yang di
maksud merupakan hasil kesepakatan sosial antar individu warga
masyarakat akan arah perubahan sosial yang diantisipasi oleh masyarakat di
daerah tersebut. Bornby dalam Muhibbah mengartikan partisipasi sebagai
tindakan “mengambil bagian”, khususnya ikut serta dalam suatu kegiatan
untuk mendapatkan suatu manfaat.”

Kemudian, berdasarkan pendapat para ahli, terdapat berbagai bentuk
partisipasi masyarakat. Cohen dan Uphoff membagi partisipasi masyarakat
secara mendalam menjadi empat struktur, yaitu " : partisipasi dalam
pengambilan keputusan, .partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam

pengambilan manfaat dan partisipasi dalam.pelaksanaan evaluasi.”

71 Ziyadatul Muhibbah, “Partisipasi Masyarakat Melalui Program Sedekah Sampah Di

Pengajian Putri Yayasan Majelis Ta’lim At Taqwa Ngaliyan Indah Semarang” (UIN Walisongo
Semarang, 2018).

72 |bid.
73 Ibid.
74 Achmad Arief Budiman, “Inovasi Dan Partisipasi Pemberdayaan Zakat (Studi Atas

Pemberdayaan Zakat Di Badan Urusan Zakat Amwal Muhammadiyah Weleri),” Jurnal Hukum
Ekonomi Islam 1, no. 1 (2017): 44-81.

7> Yazid Yasril dan Alhidayatillah Nur, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pemberdayaan

Lingkungan,” Jurnal Dakwah Risalah 28., No. 1 (2018): 1.
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a. Partisipasi Dalam Pengambilan Keputusan
Partisipasi ini berkaitan dengan penentuan pilihan alternatif
dengan masyarakat yang berhubungan dengan gagasan pemikiran yang
menyangkut kepentingan bersama.’® Bentuk dari partisipasi ini adalah
keterlibatan masyarakat setempat untuk menentukan arah serta orientasi
perbaikan yang ingin dibangun. 77 Partisipasi dalam pengambilan
keputusan meliputi menghadiri pertemuan, berpartisipasi dalam diskusi,
memberikan saran, dan menerima atau menolak program.’®
b. Partisipasi Dalam Pelaksanaan
Partisipasi dalam pelaksanaan adalah tahap selanjutnya dari
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, baik yang berhubungan
dengan perencanaan, pelaksanaan ataupun sasaran yang ingin dicapai.”
Selain itu, beberapa kegiatan yang termasuk dalam lingkup partisipasi
dalam pelaksanaan suatu program, antara lain: pertama, mobilisasi
sumber daya dan dana; kedua, kegiatan administrasi dan koordinasi; dan

ketiga, perumusan program.

76 Wahyu Wulandari, “Partisipasi Masyarakat Dalam Program Kota Tanpa Kumuh
(Kotaku) (Studi Di Kelurahan Sumberjaya Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu,” Jurnal
Dinamika Manajemen dan Kebijakan Publik 2., No. 2 (2022): 1-9.

7 Aghnia Norma Septiani, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Kampung
Majapahit Sebagai Desa Wisata (Studi Di Desa Bejijong, Kecamatan Trowulan Kabupaten,
Mojokerto),” Publika 7., No. 7 (2019): 25-32.

78 Yasril dan Nur, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pemberdayaan Lingkungan.”, 1-9.

79 Ibid.

80 Septiani, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Kampung Majapahit Sebagai
Desa Wisata (Studi Di Desa Bejijong, Kecamatan Trowulan Kabupaten, Mojokerto).”, 25-32.
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Partisipasi dalam pelaksanaan program merupakan dukungan
atau keikutsertaan masyarakat dalam melaksanakan program yang telah
ditetapkan. Besar kecilnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
program dapat ditentukan oleh jumlah masyarakat yang berpartisipasi
secara aktif. Jenis-jenis partisipasi dalam pelaksanaan program seperti
tenaga, materi, uang, partisipasi secara langsung atau tidak langsung,
baik hanya mengikuti sesekali atau berulang kali.®

c. Partisipasi Dalam Pengambilan Manfaat

Partisipasi dalam memperoleh manfaat tidak dapat dipisahkan
dari kuantitas dan kualitas outcome pelaksanaan program yang sudah
dicapai.®* Keberhasilan suatu program dari segi kualitas akan tercermin
dari adanya progresifitas output, sedangkan keberhasilan dari segi
kuantitas akan tercermin dari presentase keberhasilan program yang
dicapai, yang menunjukkan memenuhi atau tidaknya tujuan yang telah
ditetapkan.®

d- Partisipasi,Dalam Evaluasi

Partisipasi masyarakat dalam ~ evaluasi = suatu program

berhubungan dengan pelaksanaan program secara umum. 8 Dalam

partisipasi ini, masyarakat dipersilakan untuk ikut serta mengamati dan

8! Wulandari, “Partisipasi Masyarakat Dalam Program Kota Tanpa Kumuh (Kotaku) (Studi
Di Kelurahan Sumberjaya Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu.”, 1-9.

82 Yasril dan Nur, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pemberdayaan Lingkungan.”, 1-9.

8 Septiani, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Kampung Majapahit Sebagai
Desa Wisata (Studi Di Desa Bejijong, Kecamatan Trowulan Kabupaten, Mojokerto).”, 25-32.

84 Yasril dan Nur, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pemberdayaan Lingkungan.”, 1-9.
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mengevaluasi suatu program dan hasil-hasilnya. Partisipasi dalam
evaluasi, misalnya dapat dilakukan dengan ikut serta dalam mengawasi
dan menilai. Sedangkan secara tidak langsung misalnya dengan
memberikan saran-saran, kritik, atau protes.

Dukungan ini dimaksudkan untuk menentukan keberhasilan
program yang telah disusun, apakah pelaksanaan program sudah sesuai
dengan yang telah disusun ataukah terjadi penyimpangan.t Hasilnya,
program akan diperbaiki ketika kelemahan ditemukan. Partisipasi
masyarakat akan lebih efektif jika tujuan partisipasi tersebut dapat
tercapai, mengingat partisipasi masyarakat merupakan salah satu
bentuk pemberdayaan yang harus terus digalakkan.®’

Partisipasi masyarakat menjadi sangat penting dalam mensukseskan
suatu program, seperti pentingnya partisipasi Nahdliyin dalam
mensukseskan program GOCAP yang dijalankan oleh NU Care-LAZISNU
Cilacap. Partisipasi Nahdliyin secara menyeluruh dalam pelaksanaan
program GOCAP.akan meningkatkan,peluang program.ini dalam mencapai
tujuanya. Selanjutnya, penulis ingin melihat bentuk partisipasi Nahdliyin
dalam program GOCAP apakah sudah memenuhi empat bentuk partisipasi

yang dirumuskan oleh Cohen dan Uphoff. Teori partisipasi Cohen dan

8 Wulandari, “Partisipasi Masyarakat Dalam Program Kota Tanpa Kumuh (Kotaku) (Studi
Di Kelurahan Sumberjaya Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu.”, 1-9.

8 Septiani, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Kampung Majapahit Sebagai
Desa Wisata (Studi Di Desa Bejijong, Kecamatan Trowulan Kabupaten, Mojokerto).”, 25-32.

87 Wulandari, “Partisipasi Masyarakat Dalam Program Kota Tanpa Kumuh (Kotaku) (Studi
Di Kelurahan Sumberjaya Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu.”, 1-9.

30



Uphoff inilah yang selanjutnya dijadikan acuan oleh penulis dalam
memahami dan menganalisis partispasi Nahdliyin dalam program Gerakan
KOIN NU Cilacap serta strategi peningkatan partisipasi yang dijalankan
oleh NU Care-LAZISNU Cilacap.
Infak KOIN NU

Secara etimologis, infak adalah pemberian harta kepada orang lain,
harta yang diinfakan akan hilang dan terputus dari pemilik harta orang yang
memberikannya.® Secara terminologi, infak adalah mengeluarkan sebagian
sumber daya seseorang dari gaji atau keuntungannya untuk kepentingan
yang diperintahkan olen Allah SWT. Lebih spesifik, Infak yaitu
mengeluarkan sebagian harta untuk kepentingan kemanusiaan sesuai
dengan ajaran agama Islam.®* Adapun perintah untuk memberikan infak ada

dalam Q.S. Al-Munafiqun [63]:10 yang berbunyi:

J;“:;:J}ﬂ r{ T\_éhuUJwVi-’ el sl

(O ‘uﬂ,ﬂ) '“/ujdo-"d" Y3

“Infakanlah sebagian dari apa yang Aku berikan kepada. kalian sebelum
kematian mendatangi salah satu dari kalian, kemudian dia mengiba: wahai
Tuhanku, andal Engkau menunda ajalku sedikit saja’ maka aku akan
bersedekah/dan aku menjadi‘orang yang shaleh. "

8 Ahmad Nurkhin dkk, “Peningkatan Tata Kelola Kotak Infak Nahdlatul Ulama (Koin

NU) Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati Kota Semarang,” Jurnal Implementasi 1, No. 2
(Oktober, 2023): 139-145.

8 Nurul Kurniawan, “Analisis Penerapan Strategi Fundrising Melalui Gerakan Koin NU

Di Lazisnu Jambi” (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2020), 62.

% Kemenag RI, “Al Qur’an Terjemahan Kemenag Edisi Penyempurnaan 2019,” dalam

https://archive.org/details/al-quran-kemenag, diakses pada 29 Juni 2024.
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Selanjutnya, siapapun yang ingin menyalurkan infak dapat
melakukannya baik melalui lembaga penyalur infak maupun secara mandiri
kepada orang yang membutuhkan bantuan. Dalam perspektif ajaran agama
Islam, infak dan sedekah sangat erat kaitannya dengan hubungan
kemanusiaan, yang sangat penting bagi kehidupan bermasyarakat dan
kesejahteraan umat. Pengelolaan infak oleh lembaga resmi di Indonesia
telah diatur dalam UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, infak
dan sedekah. Infak adalah harta yang diberikan oleh orang perseorangan
atau pelaku usaha di luar zakat untuk kepentingan umum.**

Pemahaman masyarakat tentang infak dan sedekah belum begitu
baik, sehingga sering menyamakan kedua hal tersebut. Arti sedekah dan
infak sebetulnya memang tidak jauh berbeda, keduanya mempunyai arti
penting memberi. Namun ada beberapa perbedaan yang membedakan
mereka satu sama lain. Pengertian infak jauh lebih sempit dibandingkan
sedekah. Infak hanya dapat diartikan sebagai pemberian sesuatu yang
berwujud,.misalnya harta benda. Sementara itu, sedekah. dapat diartikan
sebagai tindakan memberikan sesuatuyang bersifat-materi maupun non
materi, seperti harta benda, administrasi, amalan, dan lain-lainnya. sehinga

dapat difahami bahwa infak adalah bagian dari sedekah.*

9 Nurkhin dkk,“Peningkatan Tata Kelola Kotak Infak Nahdlatul Ulama (Koin NU)
Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.”, 139-145.

92 Yusuf Abdullah, “Motivasi Pelanggan Sedekas Dalam Berbelanja Di Sedekas Kota
Semarang,” (Semarang: UIN Walisongo, 2021), 12.
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NU Care-LAZISNU adalah organisasi pengelola dana zakat, infak,
dan sedekah yang telah sah secara hukum dan merupakan lembaga NU yang
mempunyai peran dalam peningkatan ekonomi dan kemandirian umat.®3
Salah satu program lembaga ini adalah gerakan Kotak Infak Nahdlatul
Ulama atau disingkat KOIN NU. Bentuk gerakan ini yaitu mengumpulkan
infak dari Nahdliyin melalui kotak atau kaleng KOIN NU. Infak yang
dikumpulkan berupa uang koin (mata uang yang sah dan terbuat dari
logam).** KOIN NU merupakan program kemandirian umat yang berfungsi
menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana infak kepada masyarakat
yang kurang beruntung. Penghimpunan dana infak melalui program KOIN
NU merupakan salah satu program NU Care- LAZISNU Cilacap dalam
menjalankan fungsi kapabilitas sosialnya. Program KOIN NU vyang
dilaksanakan di Kabupaten Cilacap selanjutnya diberi nama Gerakan KOIN
NU Cilacap atau disingkat GOCAP.**

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis ~penelitian’ ini ‘adalah™ penelitian “kualitatif. Creswell
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai “penelitian ilmiah dengan
tujuan untuk memahami permasalahan yang dihadapi manusia secara sosial

dengan menciptakan gambaran yang universal dan kompleks, kemudian

% Fauzi dkk, “Faktor Determinan Yang Mempengaruhi Motivasi Pelaksanana Zis Di Nu
Care-Lazisnu Kabupaten Kendal.”, 120-136.

9 Nurkhin dkk,“Peningkatan Tata Kelola Kotak Infak Nahdlatul Ulama (Koin NU)
Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.”, 139-145.

% Fauzi dkk, Annual Report NU-Care LAZISNU Cilacap Tahun 2022, 18.
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menyampaikannya melalui pandangan rinci dari sumber informasi, dan
dilakukan dalam suasana ilmiah tanpa adanya intervensi dari peneliti."°
Sedangkan menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk memahami kekhasan suatu peristiwa yang dialami oleh
subjek penelitian. Dalam hal ini, misalnya adalah perilaku, persepsi,
tindakan dan lain sebagainya.*’

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (Field research) dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian lapangan diartikan sebagai metode
penelitian data kualitatif yang bertujuan untuk mengamati, berinteraksi, dan
memahami manusia selama berada di alam. Misalnya, para pelestari alam
mengamati perlaku hewan di alam alaminya dan bagaimana cara mereka
berinteraksi terhadap skenario tertentu. Dengan cara yang sama, ilmuan
yang melakukan penelitian lapangan dapat melakukan wawancara atau
mengamati orang-orang dari jarak jauh untuk memahami bagaimana
mereka , berprilaku  dalam _lingkungan _sosial. dan--bagaimana mereka
berinteraksi dengan situasi di sekitar mereka.®® Maka peneliti menggali data

subjek dengan berinteraksi secara langsung dan mengamati sehingga dapat

% John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches, vol. 3, .(Singapore: SAGE Production, 2009), 173.

9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), 2.

% John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches, 173.
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memahami motivasi dan partisipasi Nahdliyin pada Gerakan KOIN NU
Cilacap (GOCAP).
2. Lokasi Penelitian
Lokasi menjadi faktor penting dalam penelitian karena di situlah
suatu penelitian dilakukan. Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu berada di NU Care-LAZISNU Cilacap yang beralamat kantor di JI.
Masjid No. 09, Desa Sidanegara, Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten
Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Alasan penulis dalam memilih lokasi
penelitian ini adalah karena NU Care-LAZISNU Cilacap adalah pengelola
program KOIN NU terbaik di Indonesia. Melalui program Gerakan KOIN
NU Cilacap (GOCAP), infak KOIN NU yang diperoleh NU Care-
LAZISNU Cilacap setiap bulanya selalu di angka satu miliar rupiah.*
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan atau dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung.dari sumber datanya. Data.primer disebut juga
sebagai data asli ‘atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk
memperoleh data primer, penulis harus mengumpulkannya secara
langsung.'® Subjeck informan yang menjadi sumber data primer dalam

penelitian ini adalah Nahdliyin yang menjadi donatur GOCAP atau

9 Solkan, “Himpun Rp16,2 Miliar Di 2022, LAZISNU Cilacap Raih Penghargaan Baznas
Sebagai LAZ Dengan Pengumpulan Terbanyak.” diakses pada 15 Juli 2024.

100 Sandu Sinyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), 28.
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disebut juga Munfik dan penggerak GOCAP yang terdiri dari pengurus
NU Care-LAZISNU Cilacap dan Petugas Lapangan Penjemput (PLPK)
KOIN NU. Dalam menentukan informan penelitian ini, penulis
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan data
dengan pertimbangan tertentu.°* Adapun data primer yang diperoleh
dalam penelitian ini meliputi wawancara dan dokumentasi.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan penulis dari
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data
sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan,
jurnal, tesis, dan lain sebagainya.’®® Data sekunder dalam penelitian ini
adalah penelitian-penelitian terdahulu mengenai KOIN NU yang berupa
jurnal, tesis, maupun skripsi. selain itu, penulis juga menggunakan data
sekunder berupa laporan tahunan NU Care-LAZISNU Cilacap dan
berita-berita yang terkait.
4. Penentuan Informan
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi pertimbangan utama saat
melakukan pengumpulan data adalah pemilihan subjek penelitian. Subjek
penelitian dapat diistilahkan sebagai informan. Informan adalah seseorang
yang diyakini mengetahui dengan baik tentang masalah yang diteliti dan

bersedia memberikan informasi kepada peneliti. Menurut Moleong,

101 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157.
102 Sinyoto, Dasar Metodologi Penelitian, 58-59.
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informan adalah seseorang yang tidak hanya dapat memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian, tetapi juga mampu
memberikan masukan tentang sumber bukti pendukung.®® Informan dalam
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran
mengenai motivasi dan partisipasi Nahdliyin pada GOCAP.

Penulis mempunyai Kriteria tertentu dalam menentukan subjek
penelitian ini. Untuk itu, kriteria subjek yang menjadi informan dalam
penelitian ini menjadi perhatian khusus penulis. Krtiteria subjek pertama
adalah Ketua NU Care-LAZISNU Cilacap yaitu Wasbah Samudera Fawaid.
Penulis memandang bahwa Wasbah Samudera Fawaid sebagai ketua NU
Care-LAZISNU Cilacap mempunyai posisi yang strategis dalam hal
pelaksanaan program GOCAP. Sehingga la dapat memberikan informasi
tentang strategi NU Care-LAZISNU Cilacap dalam upaya meningkatkan
motivasi dan partisipasi Nahdliyin pada GOCAP. Selanjutnya untuk
menguatkan data mengenai strategi motivasi dan partisipasi pada GOCAP,
penulis juga mengambil. data. dari tim Manajemen.Eksekutif NU Care-
LAZISNU Cilacap sebagal subjek dalam. penelitianini, yaitu Direktur
Eksekutif Ahmad Fauzi, Staf Fundrising Solikhudin, dan Staf Program
Mu’afah.

Kriteria subjek selanjutnya adalah Pengurus UPZIS MWCNU dan

Petugas Lapangan Penjemput KOIN atau disebut juga PLPK. PLPK adalah

103 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,, 157.
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orang yang bertugas menjemput kaleng GOCAP dari rumah-rumah donatur.
Informan dari UPZIS MWCNU vyaitu HR (Kawunganten), EM (Patimuan)
dan BR (Sidareja). Pengurus UPZIS MWCNU dipilih karena mereka
pelaksana program yang diberikan oelh PC NU Care-LAZISNU Cilacap di
tingkat kecamatan. Sedangkan untuk informan PLPK vyang dipilih
berjumlah tiga orang yaitu MS (Banser), KS (PRNU) dan SM (Muslimat).
Ketiga informan PLPK dipilih karena mereka yang langsung berhadapan
dengan munfik di lapangan.

Subjek selanjutnya adalah donatur GOCAP yang disebut sebagai
munfik. Informan munfik dipilih karena mereka adalah donatur pada
program GOCAP sehingga penting untuk mendapatkan informasi tentang
motivasi dan partisipasi mereka pada program ini. Informan munfik yang
dipilih berjumlah 18 yaitu WY (Nusawungu), MM (Bantarsari), NM
(Wrigninharjo), FM (Bantarsari), YT (Gintungreja), SS (Kamulyan), AK
(Cinangsi), SL (Rungkang), UK (Margasari), SS (Tegalsari), MS
(Karangkandri), KN (Kalisabuk).. MT (Layansari), NK (Karanggintung),
MR (Sidaurip), HD (Layansart), MK'(Cinangsi), UK-(Margasari). Mereka
adalah munfik yang merupakan Nahdliyin di lingkup Kabupaten Cilacap
dan berasal dari daerah yang beragam. Informan ini dipilih karena mereka
yang nantinya akan memberikan informasi mengenai motivasi dalam

berinfak di GOCAP.
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5. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses penelitian untuk mendapatkan
data dan untuk menjawab permasalahan penelitian. Teknik pengumpulan
data kualitatif dilakukan dengan cara wawancara, observasi langsung, dan
dokumentasi.'® Selanjutnya dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan
data melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
a. Metode Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode untuk mendapatkan
data dari informan dengan maksud dan tujuan tertentu. Wawancara
dapat dilakukan secara langsung maupun menggunakan media daring
seperti telfon, voice note, dan whatsaap dengan menggunakan panduan
wawancara yang telah disusun sebelumnya.® Dalam penelitian ini
menggunakan wawancara Ssemi terstruktur sebagai acuan yang
digunakan peneliti ketika menggali informasi dari informan. Panduan
wawancara disusun berdasarkan tema yang diangkat, yaitu seputar
motivasi dan partisipasi. Nahdliyin Pada Gerakan.KOIN NU Cilacap
(GOCAP).
b. Metode Observasi
Observasi sebagai metode pengumpulan data mempunyai ciri
spesifik yang membedakannya dengan teknik wawancara dan

kuosioner. Jika wawancara dan kuosioner harus terus melakukan

104 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.
105 1hjd.
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komunikasi dengan seseorang, sedangkan observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga objek-objek dan alam.®® Proses observasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara. Pertama, penulis
mengamati proses penjemputan KOIN NU Cilacap (GOCAP) dan
sosialisasi yang dilakukan oleh NU Care-LAZISNU Cilacap. Kedua,
penulis terhubung dengan seluruh akun media sosial NU Care-
LAZISNU Cilacap. Media sosial yang dimaksud meliputi akun
facebook, Instagram, youtube, tiktok dan Whatsaap grup. Kedua cara
ini bertujuan untuk mengamati pola strategi yang dilakukan oleh NU
Care-LAZISNU Cilacap dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi
Nahdliyin pada GOCAP.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai data tambahan. Dokumentasi
dapat berupa dokumen ataupun record. Metode penggunaan dokumen
telah lama digunakan dalam penelitian karena sebagai sumber
informasi, dokumen dapat digunakan untuk menguji, menafsirkan dan
bahkan meramalkan.’” Dokumen"yang.dihimpun-dalam penelitian ini
seperti dokumentasi kegiatan sosialisasi GOCAP baik secara offline
maupun online melalui media sosial, perolehan GOCAP, dan dokumen

pendukung lainya yang dapat berguna dalam penelitian.

106 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), 145.
107 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 216.
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6. Teknik Analisis Data

Teknik data analysis yang akan dilakukan adalah; pertama; Data
Reduction, yaitu penulis akan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada berbagai hal yang penting, kemudian mencari tema dan
juga pola.'®® Setelah itu, data yang dikumpulkan dari hasil wawancara akan
disinergikan dengan data yang diperoleh melalui observasi dan
dokumentasui. Kedua, penyajian data berbentuk laporan kemudian akan
disusun dalam susunan kalimat naratif supaya mempermudah dalam
memahami dan menghubungkan tujuan penelitian rumusan masalah yang
telah disusun sebelumnya. Ketiga, pembuatan kesimpulan yang akan ditulis
pada bab tersendiri dari bab pembahasan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan para pembaca dalam menelaah Tesis ini, peneliti
membagi pembahasan ke dalam lima bagian, yang mana setiap bagian saling
berhubungan satu sama lain. Berikut ini sistematikanya:

BAB |

Dalam bab, pertama ini, peneliti membahsa tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teoritik, dan metode penelitian. Dalam bab ini peneliti memaparkan alasan

akademik mengapa penelitian ini penting untuk dikaji.

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 147.

41



BAB II

Pada bab kedua, penulis menjabarkan Gerakan KOIN NU Cilacap (GOCAP)
yang dikelola oleh NU Care-LAZISNU Cilacap. Penulis memaparkan
bagaimana GOCAP dapat menjadi gerakan KOIN NU yang paling banyak
mengumpulkan infak. Penulis menguraikan GOCAP dari proses penjemputan,
pengelolaan dana hingga pentasarufan.

BAB IlI

Pada bab ini, peneliti akan menjawab rumusan masalah pertama yang telah
dirancang pada bab 1. Judul pada bab ini adalah Motivasi dan Partisipasi
Nahdliyin pada Gerakan KOIN NU Cilacap (GOCAP). Peneliti akan menggali
secara mendalam mengenai motivasi yang mendorong Nahdliyin untuk menjadi
munfik KOIN NU dalam program GOCAP. Selanjutnya peneliti juga akan
menggali mengenai bentuk-bentuk partisipasi Nahdliyin pada program
GOCAP. Setelah menggali mengenai motivasi dan partisipasi Nahdliyin pada
GOCAP, selanjutnya peneliti akan menganalisisnya menggunakan teori
motivasi. dan_ partisipasi. Dalam. menganalisi. motivasi..Nahdliyin, penulis
menggunakan teori tiga kebutuhan David™ McClelland.” Sedangkan untuk
menganalisis partisipasi Nahdliyin, penulis menggunakan teori partisipasi
Cohen dan Uphoff.

BAB IV

Pada bab ini penulis akan menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu
mengenai strategi yang digunakan oleh NU Care-LAZISNU Cilacap dalam

meningkatkan motivasi dan partisipasi Nahdliyin pada program GOCAP.
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Selanjutnya pada sub bab pertama penulis menganalisis strategi peningkatan
motivasi dan partisipasi yang dilakukan oleh NU Care-LAZISNU Cilacap
kepada munfik menggunakan teori motivasi tiga kebutuhan McClelland dan
teori bentuk partisipasi dari Cohen dan Uphoff. Sedangkan pada sub bab
selanjutnya peneliti akan menguraikan kelebihan dan kekurangan Gerakan
KOIN NU Cilacap berdasarkan hasil penelitian.

BAB V

Bab V penelitian ini merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan,
saran dan rekomendasi. Pada bab terakhir ini peneliti juga menyajikan daftar
pustaka, lampiran, biodata peneliti dan hal lainya yang berkaitan dengan

penelitian tersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa ada berbagai motif yang mendorong Nahdliyin untuk berinfak melalui
GOCAP. Pertama, motif berkhidmah dan membesarkan Nahdlatul Ulama.
Kedua, motif menjadi Nahdliyin yang saleh, baik saleh secara individual
maupun saleh sosial. Ketiga, motif pelayanan dan kepercayaan terhadap NU
Care-LAZISNU Cilacap. Keempat, motif menjadi role model dan mendapatkan
materi, motif ini ditemukan khusus pada Nahdliyin yang menjadi munfik dan
juga pengurus struktural dalam NU.

Sedangkan berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan “Teori tiga
kebutuhan” MecClelland ditemukan adanya tiga kebutuhan pada motivasi
Nahdliyin dalam berinfak. Kebutuhan berprestasi atau Need for Achievement
(nAch) terlihat dari motif Nahdliyin yang ingin membawa kemajuan di NU,
keinginan-Nahdliyin untuk menjadi saleh di-hadapan Allah-dan keinginan PLPK
untuk menjadi role model bagi munfik. Kebutuhan untuk afiliasi, Need for
Affiliation (nAff) tercermin dari keinginan Nahdliyin untuk diakui sebagai
bagian dari Nahdlatul Ulama dan keinginan untuk dapat membantu sesama.
Sedangkan kebutuhan akan kekuasaan, Need for Power (nPow) dapat dilihat
dari keinginan Nahdliyin yang bertugas sebagai PLPK untuk mendapatkan

ujrah dan kyai yang ingin menunjukan pengaruhnya dalam KOIN NU.

205



Selanjutnya penulis juga menemukan berbagai macam partisipasi
Nahdliyin dalam program GOCAP. Dalam melihat partisipasi Nahdliyin, maka
penulis menganalisinya menggunakan teori partisipasi Cohen dan Uphoff.
Partisipasi Nahliyin yang pertama adalah dalam pengambilan keputusan mulai
dari keputusan awal akan dilaksanakanya program GOCAP di Kabupaten
Cilacap juga keputusan akan program-program pentasarufan yang akan
dilaksanakan. Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan yang dilakukan Nahdliyin
berupa keikutsertaan mereka menjadi munfik GOCAP sekaligus Petugas
Lapangan Penjemput Koin (PLPK). Ketiga, partisipasi dalam pengambilan
manfaat dengan ikut berpartisipasi dalam pentasarufan infak. Keempat, adalah
partisipasi dalam evaluasi. Bentuk partisipasi Nahdliyin dalam evaluasi terlihat
dari keikut sertaan mereka dalam memberikan kritik dan masukan kepada NU
Care-LAZISNU Cilacap.

Kemudian, untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi Nahdliyin
dalam GOCAP maka NU Care-LAZISNU Cilacap membuat beberapa strategi
program. Pertama, melakukan sosialisasi. secara terstuktur dan masif. Kedua,
memberikan pelayanan infak bisa dari rumah. Ketiga, program pentasarufan
sesuai keutuhan masyarakat. Keempat, peningkatan SDM penggerak GOCAP.
Kelima, peningkatan sistem dengan aplikasi GOCAP. Keenam, melakukan
optimalisasi penggunaan dan penjemputan kaleng GOCAP. Dengan strategi-
strategi tersebut NU Care-LAZISNU Cilacap terbukti sudah berhasil dalam

meningkatkan motivasi dan partisipasi Nahdliyin pada GOCAP.
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B. Saran
Berdasarkan hasil temuan mengenai motivasi dan partisipasi Nahdliyin
pada Gerakan KOIN NU Cilacap, penulis menyadari bahwa masih banyak
kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu penulis berharap pembaca
penelitian ini mampu memberikan kritik agar menjadi bahan evaluasi penulis.
Adapun demikian, penulis juga akan menyampaikan saran atau rekomendasi
untuk beberapa pihak yang memiliki keterkaitan dalam pengembangan
penelitian ini, di antaranya:
1. Nahdlatul Ulama (NU)
Untuk Nahdlatul Ulama (NU), sebagai organisasi Islam terbesar di
Indonesia mempunyai potensi filantropi yang masih sangat besar dengan
banyaknya jumlah Nahdliyin yang tersebar di Indonesia dan luar negeri.
Selanjutnya, penting juga untuk menjaga keberlangsungan program KOIN
NU dengan terus meningkatkan sumber daya manusia (SDM) pengurus-
pengurus LAZISNU di seluruh Indonesia. Selain itu, jangan hanya terfokus
kepada program KOIN NU, masih banyak potensi filantropi lainya seperti
zakat,-sedekah, wakaf dan dana Corporate ‘Social Responsibility (CSR)
lainya yang perlu untuk digali dan dihimpun.
2. NU Care-LAZISNU Cilacap
Bagi pengurus NU Care-LAZISNU Cilacap, agar dapat
mengedukasi kembali munfik untuk dapat menerapkan infak dengan receh
(uang koin) dalam kaleng GOCAP. Selanjutnya, meningkatkan optimalisasi

penjemputan kaleng bukan hanya menyebar kaleng kepada munfik baru.
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Jika penjemputan naik maka perolehan infak dapat ikut naik. Kemudian,
perlu dibuka infak GOCAP secara online untuk menjaring generasi milenial
hingga generasi alfa yang melek digital mengingat mereka adalah calon
potensial munfik di masa depan. Selain itu, penting juga untuk terus
melakukan pemberdayaan SDM seluruh pengurus dari tingkat kabupaten
hingga desa melalui berbagai pelatihan untuk meningkatkan kinerja mereka.
. Instansi Pemerintah

Instansi pemerintah yang menaungi ZISWAF yaitu Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) hendaknya dapat meningkatkan kolaborasinya
dalam bekerjasama dengan Lembaga Amil Zakat swasta seperti NU Care-
LAZISNU Cilacap. Sehingga, kolaborasi ini diharapkan dapat
meningkatkan perolehan ZISWAF dalam memberikan kebermanfaatan bagi
umat. Selain itu, pemerintah hendaknya dapat memberikan pelatihan kepada
relawan-relawan LAZ swasta untuk meningkatkan SDM mereka.
. Masyarakat

Bagi masyarakat umum dapat meningkatkan.partisipasinya dalam
memberikan “zakat, " infak,” dan shadagah ‘melalui~LAZ" professional.
Sehingga, dana ZIS mereka dapat tersalurkan kepada orang-orang yang
benar-benar membutuhkan dan dapat memberikan manfaat kepada
msayarakat yang lebih luas. Selain itu, masyarakat diharapkan juga dapat
ikut mengawasi pengelolaan LAZ swasta maupun yang ada di bawah

pemerintah.
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C. Rekomendasi

Penelitian ini fokus mengkaji tentang motivasi dan partisipasi
Nahdliyin pada Gerakan KOIN NU Cilacap (GOCAP) yang ada di bawah
pengelolaan NU Care-LAZISNU Cilacap. Penelitian ini tidak mengkaji
tentang strategi pengumpulan dana ZISWAF yang dilakukan olenh NU Care-
LAZISNU Cilacap, tetapi hanya fokus kepada Gerakan KOIN NU Cilacap
(GOCAP). Penelitian ini tidak mengkaji pengaruh GOCAP pada
masyarakat Kabupaten Cilacap. Selain itu, penelitian ini belum mengkaji
perbedaan strategi fundrising GOCAP dengan infak KOIN NU dari
kabupaten lainnya. Oleh karena itu, penulis berharap jika penelitian
selanjutnya dapat mengkayji efektifitas strategi GOCAP dan dampaknya bagi
masyarakat Cilacap. Penelitian lanjutan penting mengingat keberadaan
LAZIS sangat dibutuhkan oleh umat Islam untuk menyalurkan dana zakat,

infak, dan sedekah.
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